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ABSTRACT

This study purpose of analyze and test the variables of job training, work ability, and
work discipline on the quality of work life in the company. This study has a population and a
sample of 53 obtained from PT. Sansan Saudaratex Jaya 8. This study used a quantitative method
with the help of the SPSS version 28 program. These data were obtained from primary sources,
namely by distributing questionnaires that were created using Google from and distributed
online. After obtaining these data, they were analyzed using descriptive analysis and multiple
linear regression analysis. To find out the results of the hypothesis in this study, the hypothesis
was tested using the t test, f test and also the coefficient of determination (R2). After the data
processed in this research, job training has a positive and significant relationship to the quality
of work life. Work ability has a non-positive and insignificant relationship with the quality of
work life. Work discipline has a positive and significant relationship to the quality of work life.
And the last job training, work ability and work discipline shows the results that have a positive
and significant relationship simultaneously to the quality of work life at PT. Sansan Saudaratex
Jaya 8.
Keywords: Job training, Work ability, Work discipline, Quality of work life.

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tjuan untuk menganalisis serta menguji variabel pelatihan
kerja, kemampuan kerja, dan disiplin kerja terhadap quality of work life di perusahaan.
Penelitian ini memiliki populasi dan sampel sebanyak 53 yang di peroleh dari PT. Sansan
Saudaratex Jaya 8. Penelitian ini menggunakan metode kuntitatif dengan di bantu program
SPSS versi 28. Data - data ini di peroleh dari sumber primer yaitu dengan cara menyebarkan
kuesioner yang di buat menggunakan google from dan di sebarkan secara online. Setelah di
peroleh data - data ini kemudian di analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda. Untuk mengetahui hasil hipotesis dalam penelitian ini, hipotesis di uji
menggunakan uji t, uji f dan juga koefisien determinasi (R?). Setelah data - data di olah
penelitian ini menghasilkan Pelatihan kerja memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap quality of work life. Kemampuan kerja memiliki hubungan yang tidak positif serta
tidak signifikan terhadap quality of work life. Disiplin kerja memiliki hubungan yang positif
dan signifikan terhadap quality of work life. Dan yang terakhir pelatihan kerja, kemampuan
kerja dan disiplin kerja ini menunjukan hasil bahwa memiliki hubungan psitif dan signifikan
secara simultan terhadap quality of work life di PT. Sansan Saudaratex Jaya 8.
Kata Kunci : Pelatihan kerja, Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja, Quality of work life.
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PENDAHULUAN

Perusahaan pada umumnya merupakan tempat dimana terjadinya kegiatan
produksi. Kegiatan produksi tersebut pasti harus menghasilkan produk-produk yang
layak di pasarkan secara nasional maupun internasional, membantu peusahaan
dalam bersaing dipasaran. Apabila suatu perusahaan itu berhasil dalam bersaing
dengan perusahaan lainnya maka bisa menjadi jaminan untuk kelangsungan hidup
perusahaan, perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan dari apa yang
sudah dihasilkan. karena setiap perusahaan mempunyai tujuan yaitu mendapatkan
keuntungan untuk menjaga kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Perusahaan tentu saja harus menciptakan keunggulan dari sumberdaya
manusianya untuk bersaing denga yang lainnya. Sumber daya manusia ini merupakan
suatu faktor yang sangat penting yang ada di dalam perusahaan. Karena sumber daya
manusia ini memiliki peran yang sangat penting didalam perusahaan. Perusahaan
bisa meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam perusahaannya tersebut
dengan melakukan pelatihan kerja.

Kualitas maupun kuantitas karyawan di perusahaan dalam menyelesaikan
tugasnya yang sudah di berikan oleh karyawan ini dapat di tingkatkan lagi dengan
cara melakukan pelatihan kerja (Mangkunegara 2015:47, Hidayat & Wulantika,
2021). Sumber daya manusia di perusahaan pasti memiliki kemampuannya sendiri-
sendiri jadi perusahaan harus benar-benar memperhatikannya. Dengan di
berikannya pelatihan kerja oleh perusahaan juga dapat membantu kemampuan para
karyawan dalam melakukan tugasnya. Kemampuan kerja ini sesuatu hal kondisi
dimana harus ada pada diri pekerja baik secara sungguh - sungguh yang dapat
berdaya guna maupun untuk berhasil guna untuk pekerja dalam melakukan
pekerjaannya sesuai dengan bidangnya (Irawan 2014:3,Rahmi & Aziz, 2017).

Di dalam perusahaan juga pasti ada tentang kedisiplinan dalam bekerja.
Disiplin kerja ini suatu proses pada karyawan agar karyawan disini dapat lebih bisa
mengontrol dirinya sendiri saat melakukan pekerjaan, agar dalam melakukan
pekerjaan karyawan dapat lebih efektif serta efisien lagi sehingga hasil kerjanya juga
dapat memuaskan dan sesuai dengan yang di harapkan. Disiplin kerja ini bisa dilihat
sebagai suatu sikap karyawan yang menghormati, menghargai, patuh serta taat
terhadap pertauran - peraturah yang ada di dalam suatu perusahaan baik itu tertulis
maupun tidak tertulisdan karyawan dapat sanggup menjalankannya serta tida
menolak dalam menerima - menerima sanksi apabila karyawan melanggar tugas
aupun wewenang yang sudah di berikan oleh perusahaan kepada dirinya (Logor
2015:3, Rahmi & Aziz, 2017).

Tiga komponen diatas merupakan suatu hal yang dapat membantu
perusahaan untuk mewujudkan adanya quality of work life di perusahaan. Kualitas
kehidupa kerja dapat di katakan sebagai suatu keadaan di mana para pegawai dapat
memnuhi kebutuhan pegawai dalam melakukan pekerjaannya dalam suatu
organisasi (Wahtini 2012:25, Tilaar, N.R, G.M.Sendow., 2017). Kualitas kehidupan
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kerja juga dapat dikatakan sebagai tempat presepti para karyawan dalam perusahaan
mengenai kesejahteraan fisik serta mental dari para karyawan di perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah terurai diatas maka dapat diambil
rumusan masalah, antara lainnya : (1). Apakah pelatihan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap quality of work life di perusahaan ? (2). Apakan kemampuan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap quality of work life di perusahaan ? (3).
Apakah disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap quality of work life di
perusahaan? (4). Apakah pelatihan Kerja, disiplin kerja, dan disiplin kerja positif
signifikan terhadap quality of work life di perusahaan?

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1). ntuk menganalisis pengaruh pelatihan
kerja terhadap quality of work life di perusahaan. (2). Untuk menganalisis pengaruh
kemampuan kerja terhadap quality of work life diperusahaan. (3). Untuk menganalisis
pengaruh disiplin kerja terhadap quality of work life diperusahaan. (4). Untuk
menganalisis pengaruh pelatihan kerja, kemampuan kerja, dan disiplin kerja
terhadap quality of work life di perusahaan.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pelatihan Kerja (X1)

Pelatihan kerja dapat di katakan sebagai proses dalam meningkatkan
ketrampilan dengan menggunakan metode paada praktikmaupun dengan metode
teori, meningkatkan ketrampilan ini bisa di dapatkan dengan melalui pendidikan
(Rivai dan Sagala 2013:211-212, Rahmi & Aziz, 2017).

Pelatihan ini juga dapat dikatakan sebagai proses dalam upaya meningkatkan
pengetahuan serta ketrampilan dari para karyawan (Kaswan 2013:2, Baehaki &
Faisal, 2020). Dalam pelatihan ini juga dapat mempelajari tentang keahlian, konsep,
peraturan maupun mempelajari tentang beberapa sikap - sikap yang dapat
mengefektifkan karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Dari hal tersebut maka
perusahaan dalam memberikan pelatihan kerja kepada karyawannya itu harus
memberikan pelatihan yang dapat mengembangkan kualitas sumber daya
manusianya baik di segi fisik karyawan maupun nonfisik karyawan. Sehingga
karyawan memiliki kualitas fisik dan nonfisik yang baik. Pelatihan ini juga sering
dimaksudkan untuk meningkatan penguasaan baik dari segi kemampuan maupun
dari teknik pelaksanaan kerja, dengan melakukan pelatihan yang lebih fokus pada hal
praktek maka karyawan dapat mempraktekkan hasilnya di tempat kerja sesuai
dengan bidang karyawan yang di berikan oleh perusahaan (Larasati, 2018:110,
Handayani & Berutu, 2021). Selain itu pelatihan kerja juga dapat di gunakan untuk
upaya dalam mengembangkan sumber daya manusia baik dalam kemampuan
intelektualnya maupun kepribadian manusia itu sendiri.

Menurut ada beberapa indikator yang biasanya di gunakan dalam variabel
pelatihan kerja ini antara lainnya peserta, materi, metode, pelatih, dan tujuan.
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Kemampuan Kerja (X2)

Kemampuan itu sesuatu hal yang dapat di sebut potensi yang berada di dalam
diri karyawan apakah karyawan tersebut dapat menyelesaikan tugas maupun
tanggung jawab dengan baik atau tidak. Kemampuan ini juga merupakan suatu hal
tentang kecakapan ataupun potensi yang di miliki oleh individu dalam menguasai
keahliannya untuk melakukan atau menyelesaikan tugas- tugas serta tanggung jawab
di dalam pekerjaan tertentu maupun dalam penilain yang berasal dari seseorang
(Logor 2015:3, Rahmi & Aziz, 2017).

Kemampuan kerja ini ada pengetahuan serta ketrampilan yang di butuhkan
oleh individu ataupun oleh karyawan - karyawan perusahaan dalam menyelesaikan
tugas - tugas dan tanggung jawab yang sudah di berikan kepada mereka dengan lebih
efektif dan dapat meningkatkan standar kualitas profesi dalam pekerjaan (Wibowo
2016:272, Wulandari, 2019).

Kemampuan kerja juga merupakan keadaan yang ada didiri karyawan yang
secara langsung dapat berdaya guna maupun berhasil guna dalam melakukan
pekerjaannya sesuai dengan bidang kerjanya (Kristiani et. al 2018:50, Supriyadil &,
Nugroho Mardi Wibowo 2, 2021).(Irawan 2014:3, Rahmi & Aziz, 2017) juga
mengemukakan beberapa indikator dari kemampuan kerja yang terdiri dari prestasi
kerja, pendidikan, ketrampilan, sikap dan yang terakhir ada pengetahuan.
Karyaryawan dalam suatu perusahaan ini harus memiliki kemampuan kerja agar saat
nanti perusahaan memberikan pekerjaan dan tugas maka karyawan tersebut dapat
menyelesaikannya dengan baik.

Dalam kemampuan kerja ini juga ada beberapa indikator yang di kemukakan
oleh (Irawan 2014:3, Rahmi & Aziz, 2017) antara lain prestasi kerja, pendidikan,
ketrampilan, sikap, pengetahuan.

Disiplin Kerja (X3)

Kedisiplinan ini merupakan hal yang wajib ada didalam perusahaan bahkan
tidak hanya didalam perusahaan, didunia kerja pasti diharuskan dengan adanya
kedisiplinan. Disiplin kerja ini juga dapat membantu suau organisasi dalam
menggapai tujuan dalam suatu program yang sedang di laksanakan maupun akan di
laksanakan di perusahaan. Disiplin kerja ini bisa dilihat sebagai suatu sikap karyawan
yang selalu menghormati, menghargai maupun patuh serta taat terhadap pertauran
- peraturah yang ada di dalam suatu perusahaan baik itu tertulis maupun tidak
tertulis dan karyawan dapat dalam menjalankannya dan tidak menolak dalam
menerima - menerima hukuman apabila karyawan melanggar tugas aupun tanggung
jawab yang sudah di berikan oleh perusahaan kepada dirinya (Logor 2015:3, Rahmi
& Aziz, 2017).

Disiplin kerja ini dapat mendorong gairah semangat kerja serta terwujudnya
tujuan dari organisasi, karyawan, serta masyarakat di perusahaan , maka dari itu
manajer biasanya selalu berusaha agar karyawannya memiliki kedisiplinan yang baik
(Arda 2017, Azharetal., 2020). Kedisiplinan ini merupakan suatu kesadaran dari para
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karyawan maupun pekerja dalam menaati segala peraturan maupun norma - norma
yang sudah tertulis maupun tidak tertulis di dalam perusahaan(Hasibuan 2012,Arif
et al, 2020). Disiplin kerja ini juga dibutuhkan oleh perusahaan untuk tujuan
organisasi yang lebih jauh lagi atau untuk masa depan perusahaan ini.

Displin kerja ini memiliki beberapa indikator yaitu absensi, gaji, tanggung
jawab, kepemimpinan, waskat serta keadilan.

Quality of Work Life (Y)

Quality of work life dapat dikatakan sebagai teknik dalam mengembangkan
perusahaan dimana sudah ada rancangan dalam pengembangan untuk peningkatan
dalam fungsi yang dapat memanusiakan karyawan serta lingungan kerjanya sehingga
dapat demokratis dan dapat melibatkan para karyawannya secara langsung dalam
memutuskan keputusan nantinya akan di ambil oleh perusahaan (Chrishienty 2015,
Qurbani & Solihin, 2021).

Quality of work life ini proses dari suatu organisasi dalam memberikan
respon kepada karyawan - karyawannya yang sudah memberikan saran serta ikut
serta dalam pengambilan keputusan dan mereka dapat mengatur kehidupan kerjanya
di perusahaan (Robbin 2007, Ayal et al., 2019)

Kualitas kehidupan kerja dpat dikatakan sebagai suatu keadaan dimana para
pegawai dapat memenuhi kebutuhan pegawai dalam melakukan pekerjaanya di
dalam suatu organisasi (Wahtini 2012:25, Tilaar, N.R., G.M.Sendow., 2017). quality of
work life juga dapat dikatakan sebagai tempat para pegawai untuk presepti di dalam
perusahaanmengenai tentang kesejahteraan fisik serta mental para karyawan di
perusahaan.

Dalam quality of work life ada beberaa indikator antara lainnya adanya
partisipasi, pengembangan karir, penyelesaian konflik, komunikasi, kesehatan kerja,
keselamatan kerja, keamanan kerja, kompensasi serta kebanggan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Quality of Work Life

Pelatihan kerja dapat di katakan dari bagian pendidikan tentang bagaimana
proses dalam belajar untuk memperoleh atau meningkatkan ketrampilan yang
berada di luar pendidikan dengan jangka waktu yang lumayan singkat dengan
mengutamakan metode praktik serta teori 2013:211-212, Rahmi & Aziz, 2017).
Pelatihan kerja ini sangat dibutuhkan didalam perusahaan, perusahaan jika ingin
bersaing maka harus memperhatikan yang terpenting yaitu dengan menciptakan
keunggulan dari sumber daya manusianya.
H1 : pelatihan kerja dapat berpengaruh positif terhadap quality of work life didalam
perusahaan.
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Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Quality of Work Life

Kemampuan kerja itu merupakan suatu unsur yang berkaitan dengan
pengetahuan serta ketrampilan dari karyawan dimana di peroleh melalui proses
pendidikan atau pelatihan serta dari pengalaman hal tersebut dikatakan oleh (Irawan
2014:3, Rahmi & Aziz, 2017). Menurut pengertian tersebut bahwa dimana seorang
karyawan ingin mengembangkan kemampuan kerjanya maka karyawan tersebut
halus melakukan pendidikan maupun pelatihan. Karyawan juga dapat mendapatkan
kemampuan yang baik dari pengalam kerja yang pernah di alami oleh karyawan itu
sendiri.
H2 : kemampuan bekerja dapat berpengaruh positif terhadap quality of work life
diperusahaan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Quality of Work Life

Disiplin kerja dapat dikatakan sebagai peraturan yang ada di perusahaan
dimana karyawan harus mematuhi semua peraturan atau norma - norma yang ada di
dalam perusahaan (Sutrisno 2014, Arif et al., 2020). Disiplin dalam kerja juga
merupakan sikap dari karyawan baimana menghormati, menghargai maupun
mematuhi seta taat kepada peraturan yang ada, baik peraturan tersebut tertulis
ataupun tidak tertulis dan karyawan juga mampu untuk mengerjakan tugasnya atau
tanggung jawabnya yang sudah di berikan kepad karyawan tersebut
(Sastrohadiwiryo 2013:291, Kerja et al,, 2018) . Disiplin kerja ini juga dapat di jadikan
untuk memperteguh pedoman - pedoman organisasi dalam menjalankan kegiatan
manajemen di dalam perusahaan.
H3 : disiplin kerja dapat berpengaruh positif terhadap quality of work life di
perusahaan

Pengaruh pelatihan Keja, Kemampuan Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap
Quality of Work Life.

Pelatihan ini merupakan suatu proses yang dapat mengajarkan para
karyawan tentang pengetahuan maupun keahlian serta mengajarkan sikap kepada
karyawan agar karyawan tersebut memiliki ketrampilan dan memiliki kemampuan
yang semakin baik sesuai dengan standar kerja dalam mengerjakan tanggung
jawabnya di perusahaan (Mangkuprawira dan Hubeis dalam Hamali 2016:2, Kustini
& Sari, 2020).

Kemampuan ini bisa dikatakan salah satu unsur kematangan pada seseorang
yang mengenai tentang pengetahuan maupun ketrampilan yang dapat di peroleh dari
kegiatan pendidikan, pengalaman maupundari pelatihan yang di lakukan oleh
seseorang

Disiplin kerja merupakan perilaku karyawan dalam organisasi yang menaati,
mematuhi maupun menghormati peraturan - peraturan serta norma yang sudah ada
di perusahaandan sudah di tetapkan agar perusahaan tersebut dapat mencapai
tujuannya (Supomo dan Nurhayati 2018, Harlie, n.d.).

461 | Volume 5 Nomor 2 2023


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/1537
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/1537

Resla: Religion &dueation Social Jga Reiba)ourual

Volume 5 Nomor 2 (2023) 456 - 471 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v5i2.1537

Berdasarkan uraian pada H1, H2, dan H3 dapat di katakan bahwa pelatihan
kerja, kemampuan Kkerja, dan disiplin kerja ini memiliki pengaruh positif serta
signifikan terhadap quality of work life.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang merupakan
metode yang dapat di gunakan untuk meneliti populasi maupun sampel, random, dan
pada pengumpulan data yang bersifat kuantitatif dengan hipotesis - hipotesis yang
ada, metode kuantitatif ini sudah berlandaskan dengan filsafat positivisme (Sugiyono
2013, Iswatun Chasanah, 2017). Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode kuesioner yang di sebar secara online kepada karyawan PT.
Sansan Saudaratex Jaya 8. Kuesioner ini di buat dengan menggunakan google form.
Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan dari PT. Sansan Saudaratex Jaya
8 yang berjumlah 53. Dalam penelitian ini untuk menentukan sampelnya itu
menggunakan sampel jenuh. Setelah peneliti mendapatkan data maka peneliti segera
melakukan analisis tentang sebesar apa pengaruh dari pelatihan kerja, kemampuan
kerja, serta disiplin kerja terhadap quality of work life di PT. Sansan Saudaratex Jaya
8.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner yang
di sebar secara online kepada responden. Kuesioner ini menggunakan skala likert.
Kuesioner ini merupakan sekumpulan pertanyaan - pertanyaan yang udah disusun
secara tertulis kemudian di berokan kepada responden (Sugiyono 2013, Iswatun
Chasanah, 2017).
Sedangkan dalam pengolahan datanya di bantu dengan program SPSS versi 28. Dalam
penelitian ini untuk menganalisis data itu menggunakan analisis kualitas data yang
isinya ada uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian menggunakan uji asumsi klasik
yang isinya ada uji normalitas, uji multikolinearitas serta uji heteroskedastisitas.
Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t, uji f dan uji
koefisien determinan (R?). Yang terakhir dalam pengolahan data menggunakan
analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data
Tabel 1
Uji Validitas
Pelatihan Kerja
Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
Pelatihan Kerja P1 0,660 0,2706 Valid
P2 0,639 0,2706 Valid
P3 0,794 0,2706 Valid
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P4 0,818 0,2706 Valid
P5 0,681 0,2706 Valid
P6 0,780 0,2706 Valid
P7 0,703 0,2706 Valid
P8 0,635 0,2706 Valid
P9 0,838 0,2706 Valid

Uji Validitas Kemampuan Kerja

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan

Kemampuan K1 0,641 0,2706 Valid
Kerja K2 0,691 0,2706 Valid

K3 0,760 0,2706 Valid

K4 0,811 0,2706 Valid

K5 0,767 0,2706 Valid

K6 0,637 0,2706 Valid

K7 0,783 0,2706 Valid

Uji Validitas Disiplin Kerja

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
Disiplin Kerja D1 0,627 0,2706 Valid
D2 0,686 0,2706 Valid
D3 0,860 0,2706 Valid
D4 0,661 0,2706 Valid
D5 0,738 0,2706 Valid
D6 0,569 0,2706 Valid
D7 0,715 0,2706 Valid

Uji Validitas Quality of Work Life

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
Quality of Q1 0,842 0,2706 Valid
Work Life Q2 0,618 0,2706 Valid

Q3 0,782 0,2706 Valid
Q4 0,638 0,2706 Valid
Q5 0,814 0,2706 Valid
Q6 0,766 0,2706 Valid
Q7 0,766 0,2706 Valid
Q8 0,774 0,2706 Valid
Q9 0,720 0,2706 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas yang di tujukan di tabel atas bahwa pada nilai
Corrected Item-Total Correlation menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari nilai
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t tabel yang bernilai 0,2706. Maka kesimpulannya itu hasil dari ujia validitas
menunjukkan bahwa item - item tersebut valid serta layak di gunakan
untukinstrumen dalam pengukuran data - data penelitian.

Tabel 2
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan
Alpha
Pelatihan Kerja 0,886 0,60 Reliabel
Kemampuan Kerja 0,851 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja 0,816 0,60 Reliabel
Quality of Work life | 0,902 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang di tampilkan pada tabel diatas
menunjukkan bahwa setiap variabel X maupun Y dimana di peroleh nilai cronbach’s
alpha pada pelatihan kerja (X1) senilai 0,886, kemampuan kerja (X2) 0,851, disiplin
kerja (X3) 0,816, dan quality of work life (Y) itu senilai 0,902 yang dimana
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s dari setiap variabel itu lebih besar dari pada
0,60 maka dapat di katakan bahwa setiap variabel tersebut reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
a. Uji Histogram

Histogram
Dependent Variable: Quality of Work Life

Mean = 1,20E-15
Std.Dev.= 0,871
M=

£
2=

3

Frequency

-4 -2 0 2

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Grafik Instogram
Hasil dari uji histogram yang di bantu dengan program SPSS versi 28 di atas

atas dapat di simpulakan bahwa data - data dapat terdistribusi normal. Karena
bentuk garis grafik tersebut lurus keatas .
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b. P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Quality of Work Life
10

Expected Cum Prob
%

Observed Cum Prob

Gambar 3 P-Plot

Hasil dari P-Plot di atas yang di olah menggunakan program SPSS
versi 28, dapat di lihat bahwa P-Plot tersebut normal yang mengartikan
bahwa dari setiap variabel - variabel yang ada pada penelitian ini telah
terdistribusi dengan normal. P-Plot tersebut dapat dikatakan normal dapat di
lihat dari titik - titik yang menyebar dengan mengikuti pola garis diagonal.
Maka model P-Plot ini sudah memenuhi normalitas.

c. Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel 3
Uji Kolmogorov-Smirnov
Understandized
Residual

N 53
Normal Parameters Mean ,0000000
Std. Deviation 3,17284592

Most Extreme Differences Absolute ,130
Positive ,0,85

Negative -,0,130

Test Statistic 130
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025

Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov yang di sajikan pada tabel
di atas menunjukkan bahwa pada penelitian ini tidak memperoleh residual
eror yang dapat berdistribusi secara normal. Hal tersebut di tandai dengan
adanya nilai Asymo. Sig (2-tailed) yang berjumlah 0,025 yang berarti kurang
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dari nilai 0,05. Untuk mendapatkan hasil yang normal maka dapat
dilakukannya upaya dalam menormalkan data dengan ujia data kembali
menggunakan nilai dari Monte Carlo (2-tailed)

Uji Multikolinearitas

Unstandardized | Standarized Collinearity
Coeffisients Coeffisien Statistic
Tolera
Model B Std. Error Beta T Sig nce VIF
1 (Constant - -
4,085 016
) 10,220 2,502
Pelatih
catian | 563 139 433 4,055 <001| .473| 2,112
Kerja
K
emamp - 994 181 181| 1,621 .111| .433| 2307
uan Kerja
Disibli
isiphint 539 165 352| 3261 .002| .464| 2,155
Kerja

a.Dependent Variabel : Quality of Work Life

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas yang di tujukkan pada tabel
diatasdapat dilihat bahwa variabel - variabel yang ada pada penelitian ini tidak
terjadi adanya multikolinearitas. Hal tersebut di tandai dengan nilai VIF pada variabel
pelatihan kerja menunjukkan nilai sebesar 2,112 < 10 dan nilai tolerancemua 0,473 <
0,1, kemudian pada variabel kemampuan kerja menunjukkan nilai 2,307 < 10 dan
nilai tolerancenya 0,433 < 0,1. Dan yang terakhir pada variabel disiplin kerja dengan
nilai VIF yang menunjukkan sebesar 2,155 < 10 serta nilai tolerancenya 0,464 < 0,1.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Quality of Work Life

Regression Studentized Residual

3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Scatterplot
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Hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak
adanya heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat dari titik - titik yang menyebar
dengan sempurna yang berada pada di bawah angka (0) di sumbu (Y).

Teknik Analisis data Regresi Linier Berganda
Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda

Standardize
Unstandardized d
Coeffisien Coeffisiens
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -10,220 4,085 -2,502 ,016
Pelatih
clatihan 563 139 433|  4,055| <001
Kerja
Kemampua 294 181 181 1621 111
n Kerja
Disiplin
; ,539 ,165 ,385 3,261 ,002
Kerja

a.Variabel dependen : quality of work life
Berdasarkan uji Analisis Linier Berganda yang dapat di lihat pada tabel diatas, untuk
bentuk regresinya sebagai berikut :
Y=-10,220 + 0,563 + 0,294 + 0,539 + e

Dimana :

Y = Quality of Work Life
X1 = Pelatihan Kerja

X2 = Kemampuan Kerja
X3 = Disiplin Kerja

a = Konstanta

b = Parameter Regresi
e = Error Tern

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 6
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -10,220 4,085 -2,502 ,016
E‘Zﬁ;‘han 563 139 433 4055| <001
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Kerr.lampun ,294 ,181 ,181 1,621 ,111
Kerja
Disiplin

_ ,539 , 165 ,352 3,261 ,002
Kerja

Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian pada uji t dengan menunjukkan
bahwa pelatihan kerja ini memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap
quality of work life, karena memiliki nilai tingkat signifikansinya sebesar <,001 < 0,05.
Kemudian Kemampuan kerja ini tidak memiliki pengaruh yang positif serta signifikan
terhadap quality of work life, karena nilai signifikansinya menunjukkan nilai sebesar
0,111 < 0,05. Sedangkan yang terakhir variabel disiplin kerja ini memiliki hubungan
yang positif serta signifikan terhadap quality of work life di perusahaan, karena nilai
tingkat signifikansinya menunjukkan 0,002 < 0,05.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 7
Uji F
Sum of Mean

Model Squares Df Squares F Sig.
1 Regression 1457,311 3 485,770 45,470 <,001b

Residual 523,481 49 10,683

Total 1980,792 52

a.Dependent Variabel: Quality of Work Life
b.Predictora: (constant), Disiplin Kerja, Pelatihan Kerja, Kemampuan Kerja

Berdasarjkan hasil uji F yang di tunjukkan pada tabel di atas bahwa hasil uji f
atau uji ANOVA menunjukkan hasil dari uji F ini memiliki nilai sebesar 45,470 dan
nilai signifikan menunjukkan angak <,001 yang artinya bahwa kurang dari 0,05,
kesimpulannya nahwa pelatihan kerja, kemampuan kerja dan disiplin kerja ini secara
simultan dapat berpengaruh terhadap quality of work life.

Koefisien Determinasi (F)
Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 858 736 720 3,26853

a.Predictors: (Constant), Pelatihan kerja, Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja
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Berdasakan hasil dari uji determinasi yang di tunjukkan pada tanbel diatas
dengan nilai Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0,720 atau sebesar 72,0%.
Maka dengan begitu dapar di ambil kesimpulan bahwa variabel quality of work life
ini dapat di jelaskan dengan baik oleh masing - masig variabel pada penelitian ini .
Namun sisanya sejumlah 0,28% yang di peroleh dari 100% - 72,0% = 0,28% dapat
di jelaskan oleh variabel - variabel lainnya ini berada di luar penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Quality of Work Life

Penelitian ini menunjukkan pengaruh pelatihan kerja terhadap quality of
work life memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap quality of work life. Hal
ini dapat di lihat dari hail pengolahan data pada uji t yang menunjukkan bahwa
pelatihan kerja ini memiliki nilai t hitung sebesar 4,055 dan tingkat signifikanya
sebesar 5% atau 0,05 dengan degree of determinan yaitu sebesar 2,706, yang berarti
bahwa nilai t hitung pelatihan kerja ini lebih besar dari pada nilai t tabelnya dengan
angka 4,055 > 2,706. Sedangkan nilai signifikan pada variabel kerja ini sebesar <,001
yang berarti lebih kecil dari pada tingkat nilai signifikan 0,05 dengan angka 0,001 <
0,05. Maka dari pernyataan tersebut di simpulkan bahwa pelatihan kerja ini memiliki
pengaruh positif serta signifikan terhadap quality of work life di PT. Sansan
Saudaratex Jaya 8. Ho di tolak dan H1 di terima.

Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Quality of Work Life

Penelitin ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja ini tidak berpengaruh
positif serta signifikan terhadap quality of work life di PT. Sansan Saudaratex Jaya 8.
Hal tersebut dapat di lihat dari hasil pengolahan data [ad uji t yang menunjukkan pada
variabel kemampuan kerja ini memiliki nilai t hitung sebesar 1,621 dengan nilai
signifikan sebesar 5% atau 0,05 dengan nilai degree of determinan yaitu sebesar
2,706, yang artinya bahwa t hitung pada variabel kemampuan kerja ini lebih kecil dari
nilai t tabelnya dengan angka 1,621 < 2,706. Sedangkan untuk nilai signifikan pada
kemampuan Kkerja ini menunjukkan nilai sebesar 0,111 dimana nilai tingkat
signifikannya ini lebih besar dari pada tingkat signifikan 0,05 dengan menunjukkan
angka 0,111 > 0,05. Dengan begitu dapat di tarik kesimpulan bahwa kemampuan
kerja ini tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap quality of work life di PT.
Sansan Saudaratex Jaya 8. Ho di terima dan H1 ditolak.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Quality of Work Life

Penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif
serta signifikan terhadap quality of work life di PT. Sansan Saudaratex Jaya 8. Hal ini
dapat di lihat dari hasil pengolahan data pada uji t yang menunjukkan bahwa variabel
disiplin kerja ini memiliki nilai t hitung sebesar 3,261 dengan tingkat signifikannya
sebesar 5% atau 0,05 dengan degree of determinan sebesar 2,706, maka dapat di
katakan bahwa nilai t hitung pada variabel disiplin kerja ini lebih besar dari t tabel

469 | Volume 5 Nomor 2 2023


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/1537
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/1537

Resla: Religion &dueation Social Jga Reiba)ourual

Volume 5 Nomor 2 (2023) 456 - 471 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v5i2.1537

dengan menunjukkan angka 3,261 > 2,706. Dan nilai signifikannya itu sebesar 0,002
dan nilai signifikan tersebut lebih kecil dari nilai tingkat signifan 0,05 dengn
menunjukkan angka 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulakn bahwa disiplin kerja ini
memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap quality of work life di PT. Sansan
Saudaratex Jaya 8. Ho di tolak dan H1 di terima.

Pengaruh Pelatihan Kerja, Kemampuan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Quality of Work Life

Penelitian ini menunjukkan kemampuan kerja tidak memiliki pengaruh
positif serta simultan terhadap quality of work life. Hal tersebut dapat di lihat pada
hasil uji f yang menunjukkan angka sebesar 45,477 dengan nilai signifikannya <,001
< 0,05. Dengan begitu dapat di tarik kesimpulan bahwa pelatihan kerja, kemampuan
kerja dan disiplin kerja ini dapat berpengaruh secara simultan terhadap quality of
work life.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang dapat di tarik setelah di lakukannya pengolahan data dan
menghasilkan analisis - analisis data di atas yaitu sebagai berikut :

1. Pelatihan kerja (X1) pada hasil uji parsial (uji t) ini menunjukkan pelatihan
kerja memiliki hubungan positif serta signifikan terhadap quality of work life
di PT. Sansan Saudaratex Jaya 8.

2. Kemampuan kerja (X2) pada hasil uji parsial (uji t) ini menunjukkan
kemampuan kerja tidak memiliki hubungan yang positif serta tidak signifikan
terhadap quality of work life di PT. Sansan Saudaratex Jaya 8.

3. Disiplin kerja (X3) pada hasil uji parsial (uji t) ini menunjukan bawa disiplin
kerja memiliki hubungan positif serta signifikan terhadap quality of work life
di PT. Sansan Saudaratex Jaya 8.

4. Pelatihan kerja, Kemampuan kerja dan Disiplin kerja pada uji F menujukkan
hasil bahwa memiliki hubungan yang positif dan signifikan secara simultan
terhadap quality of work life di PT. Sansan Saudaratex Jaya 8.
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